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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan.


Para ahli dalam bidang perbankan memberikan definisi yang berbeda-beda mengenai bank, yang bertujuan Untuk memudahkan orang dalam mengartikan pengertian bank, berikut ini beberapa pengertian bank, diantaranya sebagai berikut 

Pengertian Bank menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah : 

”Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
Sedangkan Menurut Verryn Stuart dalam bukunya bank politik (1999:1) mengatakan :

”Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral”. 
Berdasarkan  pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Bank adalah suatu badan yang bergerak dalam bidang keuangan yang melaksanakan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkannya,serta melaksanakan jasa-jasa perbankan lainnya.

2.1.2 
Fungsi Bank

Secara umum, fungsi utama bank adalah pada umumnya adalah menghimpun dana dari masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Menurut Totok Budi Santoso dan Sigit Triandaru (2006:9) fungsi bank terdiri dari : 
a. Agent of trust.


Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal menghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi akan kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalah gunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan pada saat uang telah dijanjikan simpanan tersebut dapat ditarik kembali dari bank. Pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitor atau masyarakat apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan.
b. Agent of Development.

Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan disektor riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling mempengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat bekerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik, kegiatan bank berupa menghimpun dan menyalurkan dana sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian disektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwa kegiatan investasi – distribusi – konsumsi tidak lepas dari adanya pengunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi – distribusi – konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat.
c. Agent of Service. 

Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan.

Dari ketiga fungsi bank diatas diharapkan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh dan lengkap mengenai fungsi bank dalam perekonomian, sehingga bank tidak hanya dapat diartikan sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary institution).

2.1.3 
Tujuan Bank

Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan pasal 4 : ”Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan dalam meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”.

2.1.4 Jenis dan Usaha Bank

a) Jenis-Jenis Bank

Berdasarkan Undang-undang No. 10 tahun 1998, jenis bank dibedakan menjadi 2 yaitu :


1. 
Bank Umum


Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lau lintas pembayaran. Bank umum sering disebut bank komersil (commercial bank).

2. 
Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

b) Kegiatan Usaha Bank

Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank umum menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan adalah sebagai berikut:

a. Menghimpun dana dari masyarakat.

b. Memberikan kredit.

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang.

d. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya.

e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah.

2.2      Tabungan


Tabungan adalah Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang di sepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu


Setiap bank memiliki berbagai jenis produk tabungan dengan nama yang khusus serta memberikan rangsangan yang menarik bagi nasabahnya. Semua bank di perkenankan untuk mengembangkan sendiri berbagai jenis tabungan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat tanpa perlu adanya persetujuan dari bank sentral (Bank Indonesia). 


Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi

bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampumembiayai operasinya

dari sumber dana ini. Pencairan dana dari sumber ini relative paling mudah jika di

bandingkan dengan sumber lainnya dan pencairan dana dari sumber ini paling dominan, asal dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya menarik dana dari sumber ini relative lebih mahal jika di bandingkan dari dana sendiri. adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk :

        a.  Simpanan Giro

        b.  Simpanan Tabungan

        c.  Simpanan Deposito

Dalam usaha menghimpun dana dari masyarakat, perusahaan juga menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito, perusahaan juga mendapatkan dana dari simpanan giro dan deposito selain mendapatkan dana dari 
dana dari  simpanan tersebut peruhaan juga mendapatkan dana dari pinjaman bank lain tetapi adanya sumber dana tersebut perusahaan bisa mendapatkan dana yang lebih baik untuk disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan terutama untuk membuka usaha kecil dan yang kekurangan dana untuk usahanya. 
2.3
Sumber Dana Bank

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, maka bank memerlukan dana. Sebagai lembaga keuangan, tentunya dana merupakan masalah bank yang utama. Tanpa adanya dana, bank tidak dapat berfungsi sama sekali, di mana fungsi bank adalah sebagai perantara keuangan antara pihak yang kelebihan dana  (surflus) dengan pihak yang kekurangan dana (defisit). Menurut siamat dalam Abdulah (2005: 32), dana bank adalah uang tunai yang dimiliki ataupun aktiva lancar yang di kuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan. Uang tunai yang dimiliki bank bisa bersumber dari modal sendiri, maupun sumber lain di luar bank yang dititipkan kepada bank dan sewaktu-waktu dapat ditarik kembali baik secara keseluruhan maupun berangsur-angsur.

Menurut Kasmir (2002: 61), sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya. Dana yang di perlukan untuk membiayai operasinya dapat di peroleh dari berbagai sumber.Adapun sumber-sumber dana tersebut, menurut Abdullah ( 2005: 33), adalah sebagai berikut :

1.     Dana Yang Bersumber Dari Bank Itu Sendiri
        Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya. Apabila saham yang terdapat dalam portepel belum habis terjual, sedangkan kebutuhan dana masih perlu, maka pencairannya dapat dilakukan dengan menjual saham kepada pemegang saham lama. Akan tetapi jika tujuan perusahaan untuk melakukan ekspansi, maka perusahaan dapat mengeluarkan saham baru dan menjual saham baru tersebut di pasar modal. Di samping itu pihak perbankan dapat pula menggunakan cadangan-cadangan laba yang belum digunakan.

Secara garis besar dapat di simpulkan pencairan dana sendiri terdiri dari :   
         a.  Modal yang disetor oleh para pemegang saham.

  Sumber   utama dari modal perusahaan adalah   saham,  sumber  dana  ini 

              Hanya   akan   timbul  apabila   pemilik  menyertakan dananya pada bank 

              melalui   pembelian  saham   dan  untuk   penambahan   dana   berikutnya 

 dapat di lakukan oleh bank  dengan  mengeluarkan dan menjual tambahan 

 saham baru.

         b. Cadangan   yaitu   sebagian   laba  bank  yang  tidak dibagi  yang disisikan 

  untuk   menutup   timbulnya    risiko  kerugian  di  kemudian   hari.

          c. Laba ditahan  yaitu  sebagian  laba  yang  seharusnya  di  bagikan  kepada 

              pemegang  saham, tapi oleh para pemegang saham sendir  (melalui Rapat

             Umum  Pemegang  Saham)  diputuskan   untuk  ditanam    kembali  dalam 

             bank.

2.     Dana Yang Berasal Dari Masyarakat Luas
         Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi

bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampumembiayai operasinya

dari sumber dana ini. Pencairan dana dari sumber ini relative paling mudah jika di

bandingkan dengan sumber lainnya dan pencairan dana dari sumber ini paling dominan, asal dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya menarik dana dari sumber ini relative lebih mahal jika di bandingkan dari dana sendiri. adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk :

        a.  Simpanan Giro

        b.  Simpanan Tabungan
        c.  Simpanan Deposito

3.     Dana Yang Berasal Dari Lembaga Lainnya 
         Sumber dana ini merupakan tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam pencairan sumber dana pertama dan kedua diatas. Pencarian dari sumber dana ini relative lebih mahal dan sifatnya hanya semantara waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber ini digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-tarnsaksi tertantu. Perolahan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari :

         a  Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang diberikan Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditasnya. Kredit likuiditas ini juga diberikan kepada pembiayaan sektor-sektor tertentu.

b.  Pinjaman antar bank (Call mone) biasanya pinjaman ini diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah keliring didalam lembaga keliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif tinggi.

c.   Pinjaman dari bank-bank luar negeri . Merupakan pinjaman yang diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri.

      d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan  menerbitkan SPBU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang berminat, baik pertusahaan keuangan maupun non keuangan.


Dalam pembahasan ini lebih ditekankan kepada sumber dana dari masyarakat luas, hal ini disebabkan sumber dana dari masyarakat luas merupakan sumber dana yang paling penting bagi bank. Sumber dana dari pihak ketiga ini disamping mudah untuk mencarinya juga tersedia banyak di masyarakat, kemudian persyaratan untuk mencarinya juga tidak sulit. Asal bank tersebut dapat menarik minat para penimpan dengan segala strategi yang dimilikinya sumber dana dari masyarakat ini tidak terlalu sulit.


Pembagian jenis simpanan kedalam beberapa jenis dimaksudkan agar para penyimpan mempunyai pilihan sesuai dengan tujuan masing- masing. Tiap pilihan mempunyai pertimbangan tertentu dan adanya suatu pengharapan yang ingin diperolehnya. Pengharapan yang ingin diperoleh dapat berupa keuntungan, kemudahan atau keamanan uangnya atau semuanya. Sebagai contoh tujusng utsms menyimpan uang dalam bentuk rekening giro adalah untuk kemudahan dalm melakukan pembayaran, terutama bagi mereka yang bergelut dalam bisnis dan biasanya pemegang rekening giro tidak begitu memperhatikan bunganya. Sedangkan bagi mereka yang menyimpan uangnya direkening tabungan disamping kemudahan untuk mengambil uangnya juga adnya pengharapan bunga yang lebih besar jika dibandingkan dengan rekening giro. Kemudian menyimpan uangnya di rekening deposito dengan mengharapkan penghasilan dari bunga yang lebih besar. Hal ini disebabkan bunga deposito yang diberikan kepada deposan paling tinggi dari simpanan lainnya. Bagi bank simpanan deposito merupakan dana mahal dan simpanan giro dana murah. 
2.4   Peranan Tabungan Dalam Peningkatkan Sumber Dana  

Pencairan dana dari sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya dan pencairan dana dari sumber dana ini paling dominan, asal dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya menarik dana dari sumber ini tidak terlalu sulit. Akan tetapi pencairan sumber dana dari sumber ini relatif lebih mahal jika di bandingkan dari dana sendiri. 
           Dalam hal ini simpanan tabungan mempunyai syarat-syarat tertentu bagi pemegangnya dan persyaratan masing-masing bank berbeda satu sama lainnya. Disamping persyaratan yang berbeda, tujuan nasabah menyimpan uang direkaning tabungan juga berbeda. Dengan demikian sasaran bank dalam memasarkan produknya juga berbeda sesuai dengan sasarannya. 

Ada beberapa alat penarikan tabungan, hal ini tergantung bank masing-masing, mau menggunakan sarana yang mereka inginkan. Alat in dapatdigunakan sendiri-sendiri atau secara bersamaaan. Alat-alat yang dimaksud adalah :

1.  Buku Tabungan
Yaitu buku dipegang oleh nasabah, dimana berisi catatan saldo tabungan, penarikan, penyetoran dan pembebanan yang mungkin terjadi. Buku ini digunakan pada saat penarikan, sehingga langsung dapat mengurangi saldo yang ada dibuku tabungan tersebut.
2.  Slip Penarikan
Merupakan formulir penarikan dimana nasabah cukup menulis, nomor rekening, jumlah uang serta tanda tangan nasabah untuk menarik sejumlah uang. Slip penarikan ini biasanya digunakan bersamaan dengan buku tabungan.
3.  Kwitansi

Merupakan tanda penarikan yang dikeluarkan oleh bank yang fungsinya sama dengan slip penarikan, dimana tertulis penarik nomor penarik, jumlah uang dan tanda tangan penarik. Alat ini juga dapat digunakan secara bersamaan dengan buku tabungan.

4.  Kartu Yang Terbuat Dari Plastik
Yaitu sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastic yang dapat digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik bank maupun dimesin Automated Teller Machine (ATM). Mesin ATM ini biasanya tersebar ditempat-tempat yang stretegis. 

Didalam hal ini kita bisa mengetahui bahwa tabungan sangat berperan dalam meningkatkan sumber dana pihak ketiga karena merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini.
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